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ABSTRAK
The Lost World Castle is 'a building formed from magma rock. The shape of this
building resembles an ancient fortress. This building stands on a private land of
1.3 hectares and has been open since January 2017. Distance ofcastle location to
the top ofMount Merapi about 6 kilometers. Sleman district goverment requested
that the construction be stopped because it violates Sleman district regulation
number 2 year 2015 about the change ofregiobal regulation num..ber 5 year 2011
about building building and violating the regulation od presidency ofrepublic of
Indonesia number 70 year 2014 about spatial plan ofMerapi mourztain national
park area and not equipped permission. From the normative research conducted
found that today The Lost World Castle is still open for tourists even without
permission. It becomes problematic especially for local goverment in taking
action to solve problematic law experienced by relatedparties. There is no clarity
on whether the goverment will close or let The Lost World Castle remain openfor
tourists. For it needs assertiveness from the local goverment, whether to make
firm action in the form of closure or tolerate by giving permission based on
existing prcedures.
Keywords: The Lost World Castle, Mount Merapi, Permission Violation
x
  
DAFTARISI
HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PERSETUJUAN ii
HALAMAN PENGESAHAN iii
MOTTO iv
HALAMAN PERSEMBAHAN v
KATA PENGANTAR vi
PERN"YATAAN KEASLIAN ix
ABSTRAK x
DAFTAR lSI : xi
DAFTAR GAMB L\.R xiii
BAB 1 PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Masalah 1
B. Rumusan Masalah 4
C. Tujuan Penelitian 4
D. Manfaat Penelitian 5
E. Keaslian Penelitian 6
F. Batasan Konsep 13
G. Metode Penelitian 14
BAB II PEMBAHASAN 21
A. Tinjauan Umum Izin Mendirikan Bangunan 21
1. Tinjauan Terhadap Perizinan 21
a. Pengertian Izin 21
b. Tujuan Sistem Perizinan 24
c. Urgensi Izin 32
2. Tinjauan Terhadap Izin Mendirikan Bangunan 38
a. Pengertian Izin Mendirikan Bangunan 38
b. Subyek Yang Dapat Memperoleh Izin 40
xi
  
c. Syarat Untuk Mendapatkan Izin Mendirikan Bangunan 41
B. Pertimbangan Pihak PengeIoIa Bangunan The Lost World Castle Di Kawasan
Taman Nasional Gunung Merapi Tidak Diberikan Izin Mendirikan
Bangunan 42
1. Tinjauan Terhadap 1MB Bangunan The Lost World Castle 42
2. Tinjauan Terhadap Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung ; 43
3. Tinjauan terhadap Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun
2007 tentang Penataan Ruang 45
4. Tinjauan terhadap Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36
Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung 51
5. Tinjauan terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 56
6. Tinjauan terhadap Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 70 Tahun
2014 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Taman Nasional Gunung
Merapi 61
7. Tinjauan terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 12 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten. Sleman Tahun 2011-
2031 67
8. Tinjauan terhadap Peratllran Daerah Sleman Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peratuan Daerah Nomor 5 Tahun 2011 tentang Bangunan
Gedung 73
9. Tinjauan Peraturan Bupati Sleman Nomor 20 Tahun 2011 tentang Kawasan
Rawan Bencana Gunung Merapi 76
c. Implikasi Hukum dan Problematik Hukumnya Berkaitan Dengan Pembangunan
The Lost World Castle di Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi 81
BAB III PENUTUP 87
A. KESIMPULAN 87
B. SARAN 88
DAFTAR PUSTAKA 90
xii
  
Gambar 1
Gambar2
DAFTARISI
Peta Lokasi The Lost World Castle 46
Wisata The Lost World Castle 52
xiii
